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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
produk media pembelajaran berupa  modul
pembelajaran berbasis digital dengan menggunakan
metode microlearning yang valid, praktis, dan efektif
pada materi Garis dan Sudut. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan
model pengembangan yang digunakan yaitu model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation). Subjek pada penelitian ini adalah siswa
kelas VII-1 SMP Swasta Bina Bersaudara Medan yang
berjumlah 30 orang. Sedangkan objek pada penelitian
ini adalah modul pembelajaran berbasis digital dengan
menggunakan metode microlearning. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kevalidan
modul pembelajaran berdasarkan penilaian ahli materi
dan ahli media memperoleh skor rata-rata sebesar
89,29% dan 89,76% dengan kategori valid. (2)
Kepraktisan modul pembelajaran berdasarkan hasil
penilaian guru adalah 92,5% dengan kriteria ‘sangat
praktis’ dan skor kepraktisan berdasarkan hasil
penilaian siswa adalah 92,4% dengan kriteria ‘sangat
praktis’. (3) Keefektifan modul pembelajaran diperoleh
dari hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal
adalah 90,0%, pencapaian indikator literasi matematis
yaitu 85,42%, waktu pembelajaran yang digunakan
tidak melebihi pembelajaran biasa, dan siswa
merespon positif terhadap modul pembelajaran
dengan pencapaian persentase sebesar 92,4% yang
termasuk ke dalam kategori ‘sangat positif’.
Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan modul
pembelajaran berbasis digital dengan menggunakan
metode microlearning pada materi Garis dan Sudut ini
dapat dikatakan layak dengan kategori valid, praktis,
dan efektif.

28


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Asian Journal of Applied Education (AJAE)
Vol. 2, No. 1, 2023: 27 - 48

PENDAHULUAN

Pada era digital ini, guru dituntut untuk memadukan media
pembelajaran dengan perkembangan digital. Perkembangan yang terjadi saat
ini mengakibatkan siswa lebih menyukai membaca materi dan mencari
referensi pembelajaran melalui internet dibanding dengan buku cetak
(Hendikawati, et al, 2019). Hal ini yang mendorong guru agar mampu
menghasilkan suatu media pembelajaran yang dapat diakses melalui internet.
Menurut Susilo (2007) media mempunyai beberapa kegunaan vyaitu
memperjelas pesan agar tidak terlalu verbal, mengatasi keterbatasan ruang,
waktu, tenaga, dan daya indra; menimbulkan gairah belajar; interaksi langsung
antara siswa dengan sumber belajar; memberi rangsangan kepada siswa; serta
memungkinkan siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya. Seperti yang dijelaskan oleh
Susilo (2007), salah satu kegunaan media pembelajaran yaitu mendukung
kemandirian belajar siswa.

Menyadari akan pentingnya kemandirian belajar, maka harus
diupayakan pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran yang bisa
melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran, mendorong siswa
untuk dapat menyusun sendiri pengetahuannya, menemukan materi yang
dipelajari, dapat berpikir kreatif dan inovatif serta rasional, dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mereka dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Hendikawati, et al, 2019). Salah
satu media pembelajaran yang memiliki sifat mandiri yaitu modul
pembelajaran (Muttaqin, et al, 2020). Hasil penelitian Novalia, & Noer (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan produk pengembangan modul pembelajaran
efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar siswa.
Selain itu, hasil penelitian Lasmiyati, & Harta (2014) menunjukkan bahwa
dalam penggunaan modul pembelajaran terdapat peningkatan pemahaman
konsep siswa serta minat belajar siswa. Hasil penelitian Mulyasari, & Sholikhah
(2021) juga menunjukkan bahwa e-modul berbasis STEM efektif digunakan
untuk meningkatkan kemandirian belajar pada pembelajaran jarak jauh pada
mata pelajaran ekonomi.

Dalam pengembangan modul pembelajaran, guru harus mampu
memilih metode yang tepat untuk mengembangkan modul pembelajaran
tersebut. Menurut Lasmiyati & Harta (2014) dalam pembuatan modul terdapat
beberapa permasalahan yaitu perencanaan harus matang, memerlukan
kerjasama tim antara pembuat dan validator, memerlukan dukungan fasilitas
untuk menunjang keberhasilan pembuatan modul, persiapan materi
membutuhkan biaya yang lebih tinggi dan waktu yang lebih lama, serta
kemandirian yang bebas menyebabkan siswa tidak disiplin dan menunda
mengerjakan tugas sehingga perlu membangun budaya belajar dan batasan
waktu. Siswa sering merasa jenuh apabila guru menggunakan metode ceramah
di dalam pembelajaran (Cholik, 2017). Hal ini di dukung oleh hasil observasi
awal yang dilakukan peneliti di SMP Swasta Bina Bersaudara Medan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa di SMP Swasta Bina
Bersaudara Medan diketahui bahwa matematika merupakan mata pelajaran
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yang dianggap sulit untuk dipahami, sehingga siswa kurang tertarik untuk
mempelajarinya. Hal ini terkait dengan karakteristik konsep-konsep ilmu
matematika yang bersifat abstrak yang menyebabkan matematika sulit untuk
dipelajari. Hasil wawancara siswa dan guru juga menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang digunakan cenderung berpusat pada guru
(teacher centered approach). Proses pembelajaran matematika di kelas cenderung
monoton dan kurang menarik. Siswa hanya menerima penjelasan materi
kemudian mengerjakan soal-soal. Oleh karena itu, nilai siswa pada mata
pelajaran matematika masih belum optimal, sebagian besar hasil belajar
matematika kurang dari batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.
Proses pembelajaran selama ini kurang mendorong kegiatan siswa untuk dapat
terlibat aktif mengembangkan pengetahuan karena kegiatan masih sering
didominasi guru. Proses pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa tidak
akan terlepas dari bahan ajar, meskipun guru dapat menjelaskan materi dengan
jelas dan lengkap, kebutuhan bahan ajar tetap menjadi prioritas (Yusfiani &
Situmorang, 2011). Mutu pembelajaran menjadi rendah ketika guru hanya
terpaku pada bahan ajar yang konvensional tanpa ada kreatifitas untuk
mengembangkan bahan ajar tersebut secara inovatif. Dalam pengembangan
bahan ajar, guru harus memilih metode pembelajaran yang tepat dan dapat
membuat peserta didik belajar secara aktif. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, upaya yang akan dilakukan peneliti yaitu menggunakan metode
pembelajaran microlearning. Menurut Zhang & Ren (2011) microlearning adalah
metode pembelajaran baru yang memungkinkan siswa untuk menyelesaikan
pembelajaran di mana saja dan kapan saja menggunakan konten pembelajaran
mikro yang telah dipartisi tiap bagian materinya. Dalam penggunaan metode
microlearning ini, bahan ajar dapat dibagi menjadi bagian-bagian atau unit- unit
yang lebih kecil mencakup pelajaran singkat dalam bentuk podcast atau audio,
video (paling lama 5 menit), gambar, teks, maupun grafik (Zufi¢ & Brigita,
2015).

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, maka modul pembelajaran
berbasis digital dengan menggunakan metode microlearning untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa kelas VII SMP Swasta Bina
Bersaudara Medan layak untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan produk modul pembelajaran berbasis digital yang valid, praktis
dan efektif dalam pembelajaran Matematika pokok bahasan Garis dan Sudut.

TINJAUAN PUSTAKA

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Modul disebut juga dengan paket pembelajaran mandiri,
dikarenakan penggunaan modul dapat dipelajari oleh siswa dengan atau tanpa
bimbingan dari guru (Yaumi, 2018).

Modul pembelajaran berbasis digital merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat mendukung proses pembelajaran mandiri (self-determined
learning) yang memungkinkan siswa untuk melakukan proses pembelajaran
tanpa tatap muka langsung dengan guru (Muttaqin, et al, 2020). Dengan
menggunakan modul pembelajaran berbasis digital, siswa dapat mengatur
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waktu belajar secara efektif. Modul pembelajaran berbasis digital merupakan
modifikasi dari modul konvensional dengan memadukan pemanfaatan
teknologi informasi, sehingga modul tersebut dapat lebih menarik dan
interaktif (Suryani, dkk, 2020).

Menurut Horst & Dorner (2019) microlearning merupakan suatu metode
pembelajaran yang mengandalkan pembagian konten pembelajaran dalam
kesatuan pembelajaran yang relatif kecil dan pembelajaran mandiri. Sebagai
tren terkini dalam ilmu pendidikan, microlearning juga menjadi pusat penelitian
terkait media (Horst & Dorner , 2019). Menurut Zhang & Ren (2011)
microlearning adalah metode pembelajaran baru yang memungkinkan siswa
untuk menyelesaikan pembelajaran di mana saja dan kapan saja menggunakan
konten pembelajaran mikro yang telah dipartisi tiap bagian materinya.

Dari pengamatan yang dilakukan, siswa lebih tertarik mengakses
konten singkat dan tepat melalui jejaring sosial, dibandingkan dengan
membaca teks atau buku dengan penjelasan yang panjang (Mateus-Nieves &
Moreno, 2021). Dalam penggunaan metode microlearning ini, bahan ajar dapat
dibagi menjadi bagian-bagian atau unit- unit yang lebih kecil mencakup
pelajaran singkat dalam bentuk podcast atau audio, video (paling lama 5
menit), gambar, teks, maupun grafik (Zufi¢ & Brigita, 2015).

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 2000
menetapkan lima kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika
(Abidin, et al, 2017). Kelima kemampuan ini merupakan kemampuan yang
harus dikuasai oleh siswa setelah belajar matematika, yakni penalaran
matematis, representasi matematis, koneksi matematis, komunikasi matematis,
dan pemecahan masalah matematis. Kemampuan literasi matematis
merupakan kemampuan yang mendukung pengembangan kelima kemampuan
matematis yang diistilahkan sebagai daya matematis. Istilah literasi matematis
tidak tercantum secara eksplisit, tetapi komponen dari literasi matematis ini
termuat dalam kemampuan yang dibutuhkan untuk mencapai daya matematis.
Literasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menyusun informasi dari permasalahan yang ada, menerapkan konsep yang
dimiliki, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks permasalahan
(Saputra, et al, 2021). Literasi matematis terkait dengan permasalahan yang
terjadi dalam dunia nyata dan lebih dari sekedar mengingat kembali fakta-fakta
dasar, menggunakan algoritme hafalan, dan melakukan perhitungan sederhana
(Abidin, et al, 2017).

Dalam dunia pendidikan yang biasa disebut dengan kegiatan
pembelajaran sangat membutuhkan suatu media yang dapat mempermudah
dalam penyampaian materi pembelajaran atau sebagai perantara untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang menarik agar lebih dimengerti oleh
siswa. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat mempermudah
proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran, informasi yang
disampaikan lebih mudah, menarik, dan tidak monoton. Media sangat
berperan dalam kegiatan pembelajaran dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Media berbentuk modul pembelajaran berbasis digital dapat digunakan
sebagai alternatif dalam proses belajar mengajar matematika di era digital yang
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terjadi pada masa ini. Bentuk modul dalam hal kapasitas menampilkan materi
pembelajaran, ada yang berupa teks, gambar, animasi, video, audio dan
dokumenter simulasi suatu kejadian nyata agar siswa lebih mudah dalam
memahami materi pembelajaran.

METODOLOGI

Penelitian ini telah dilakukan di SMP Swasta Bina Bersaudara di jalan
Brigjend Katamso Titi Kuning 43 Medan, Titi Kuning, Kec. Medan Johor, Kota
Medan, Provinsi Sumatera Utara. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada
semester genap pada tahun ajaran 2022/2023. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII-1 SMP Swasta Bina Bersaudara yang termasuk dalam
satu kelas dengan 30 orang. Objek penelitian ini adalah modul pembelajaran
berbasis digital dengan menggunakan metode microlearning.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang dikembangkan oleh
Dick dan Carey tahun 1990-an. Model pengembangan ADDIE merupakan
konsep pengembangan produk yang diterapkan untuk membangun
pembelajaran berbasis kinerja. Membuat produk dengan menggunakan proses
ADDIE menjadi salah satu model yang paling efektif saat ini. Karena ADDIE
hanyalah sebuah proses yang berfungsi sebagai kerangka panduan untuk
situasi yang kompleks, jadi sangat tepat untuk mengembangkan produk
pendidikan dan sumber belajar lainnya. Berdasarkan model pengembangan
ADDIE, adapun prosedur dalam pengembangan ini yaitu:

revici reviai

Gambar 1. Tahapan Pengembangan ADDIE
(Sumber: Branch, 2009)

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap diantaranya:

1. Tahap analisis (analysis)
Tahap ini dilakukan dengan melakukan analisis pada kebutuhan siswa,
analisis kurikulum, dan analisis karakter siswa.

2. Tahap perancangan (design)
Dalam tahap ini, peneliti akan merencanakan rancangan modul
pembelajaran  berbasis digital dengan menggunakan metode
microlearning. Pada tahap ini peneliti membuat storyboard, menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan tes.

3. Tahap pengembangan (development)
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Pada tahap ini, peneliti melanjutkan pembuatan produk berdasarkan
storyboard dan design yang dibuat. Pada tahap awal pembuatan modul
pembelajaran, peneliti akan mengkonsultasikan kepada dosen
pembimbing untuk tindak lanjut ketahap-tahap berikutnya.

. Tahap implementasi (implementation)

Produk yang telah selesai dan dinyatakan layak uji, akan diuji cobakan
ditempat penelitian. Uji coba produk bertujuan untuk melihat sejauh
mana produk yang dibuat mencapai sasaran dan mengetahui kelayakan
produk yang dikembangkan sehingga dihasilkan modul pembelajaran
final, uji coba lapangan dilakukan di kelas VII SMP SW Bina Bersaudara

Medan.

5. Tahap evaluasi (evaluation)
Selanjutnya pada tahapan terakhir dilakukan evaluasi sumatif,
tujuannya penilaian akhir modul yang telah diperbaiki sehingga
diperoleh modul pembelajaran yang efektif.

Teknik pengumpulan data dilakuka dengan wawancara orang tua, penyebaran
angket (kuesioner), pemberian tes kepada siswa. Sedangkan untuk teknik
analisis data dimulai dari teknik analisis kevalidan, kepraktisan, keefektifan.
Analisis kefektifan dilakukan dengan menganalisis ketuntasan belajar siswa,

pencapaian indikator pembelajaran, waktu pembelajaran, data respon siswa.

Teknik Analisis Data Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis
Data hasil penelitian dianalisis dengan menghitung persentase
Pencapaian literasi matematis dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

i

T = X 100%
maks
Keterangan:
T = persentase pencapaian indikator pembelajaran
S; = jumlah skor untuk butir soal ke-i

Smaks = jumlah skor maksimal untuk butir soal ke-i
Persentase pencapaian kemampuan literasi matematis ini
diinterpretasikan secara deskriptif berdasarkan kriteria hasil belajar sebagai
berikut.
Tabel 1. Kriteria Pencapaian Kemampuan Literasi Matematis Siswa

Nilai Kriteria
80 — 100 Sangat Baik
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup Baik
40 — 55 Kurang Baik

(Sumber: Wulandari, 2016)

Analisis ini dilakukan dengan memberikan tes sebelum pemberian
modul pembelajaran (pretest) dan setelah pemberian modul pembelajaran
(posttest) pada siswa. Besarnya peningkatan tes sebelum dan setelah

pembelajaran dapat dihitung menggunakan rumus N-Gain. Untuk menghitung

N-Gain rumus yang digunakan sebagai berikut:
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skor posttest — skor pretest

4= skor maksimal — skor pretest
Kriteria skor dari N-Gain adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Kriteria Skor Gain Ternomalisasi

Skor Gain Kriteria
g=07 Tinggi
03<g<07 Sedang
g=<03 Rendah

(Sumber: Dewi, dkk, 2017)

Siswa mencapai tingkat penguasaan materi pembelajaran jika siswa
tersebut memperoleh nilai minimum (KKM) > 70. Berdasarkan hitungan N-
Gain termasuk minimal nilai > 0,6 atau kategori sedang untuk menyatakan
hasil belajar siswa meningkat.

HASIL PENELITIAN

Modul pembelajaran berbasis digital yang dikembangkan ini dikatakan efektif
apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) pencapaian ketuntasan belajar
siswa secara klasikal, minimal 85% siswa yang mengikuti pembelajaran
mencapai skor > 70; (2) pencapaian indikator pembelajaran dalam hal ini yaitu
indikator literasi matematis minimal 75%; (3) waktu pembelajaran minimal
sama dengan pembelajaran biasa; dan (4) respon positif siswa terhadap modul
pembelajaran minimal 80%.

Pembahasan untuk masing-masing indikator dalam mengukur
keefektifan modul pembelajaran berbasis digital menggunakan metode
microlearning yang dikembangkan pada uji coba disajikan sebagai berikut:

1. Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal

Tingkat penguasaan siswa dalam penelitian ini ditinjau dari hasil tes
yang diberikan oleh peneliti. Tes diberikan pada awal dan akhir pertemuan
pada saat pembelajaran. Tujuannya yaitu untuk mengetahui bagaimana tingkat
penguasaan dan kemampuan literasi matematis siswa terhadap materi
pelajaran yang telah dipelajarinya. Deskripsi hasil tes siswa pada uji coba
ditunjukkan pada diagram di gambar berikut.

DIAGRAM PERSENTASE KETUNTASAN
KLASIKAL
100,0% 90,0%

80,0%

66,7%

60,0%

40,0% 33,3%
10,0%

0,0% I

Tuntas Tidak Tuntas

H Pretest ® Posttest
Gambar 2. Diagram Persentase Ketuntasan Klasikal
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Berdasarkan gambar 4.1, hasil persentase ketuntasan klasikal uji coba
lapangan terhadap modul pembelajaran berbasis digital yaitu pada pretest
terdapat 33,3% siswa yang tuntas dan 66,7% siswa yang tidak tuntas,
sedangkan pada posttest terdapat 90,0% siswa yang tuntas dan 10,0% siswa
yang tidak tuntas. Sehingga analisis keefektifan pada ketuntasan klasikal uji
coba lapangan dikategorikan efektif, karena hasil ketuntasan klasikal belajar
siswa pada posttest 90,0% yaitu memenuhi syarat minimal 85% siswa peserta
pembelajaran mampu mencapai nilai minimal 70.

2. Pencapaian Indikator Pembelajaran (Indikator Literasi Matematis) pada
Uji Coba Lapangan

Faktor selanjutnya yang menentukan keefektifan suatu perangkat
pembelajaran adalah pencapaian indikator pembelajaran dalam hal ini yaitu
indikator literasi matematis dari hasil pretest dan posttest. Kriteria pencapaian
indikator indikator literasi matematis minimal 75% yang diperoleh minimal
65% siswa. Pencapaian indikator literasi matematis pada uji coba lapangan
dapat dilihat pada diagram di gambar berikut ini.

PERSENTASE PENCAPAIAN
INDIKATOR LITERASI MATEMATIS

120,0%

85,5% 83,3% 81,7%

77,1%

97,9%100,0%
63,8%
33,8% 42.5%
,070
22,9%

100,0%
80,0%
60,0% —
40,0%
0,0% i

ILM 1 ILM 2 ILM 3 ILM 4 ILM 5

® Pretest @ Posttest

Gambar 3. Pencapaian Indikator Literasi Matematis

3. Waktu Pembelajaran

Untuk waktu pembelajaran saat uji coba lapangan dilakukan dengan 3
kali pertemuan 6 X 40 menit, sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah disusun. Jika dibandingkan dengan pembelajaran biasa yang
dilakukan selama ini, tidak terdapat perbedaan antara pencapaian waktu
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran berbasis digital dengan
pencapaian waktu pembelajaran biasa. Sehingga, pencapaian waktu
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran pada uji coba lapangan sama
dengan pembelajaran biasa yaitu 3 kali pertemuan 6 X 40 menit. Hal ini sesuai
dengan kriteria waktu pencapaian, dengan demikian pencapaian waktu
pembelajaran uji coba sudah efektif.
4. Respon Siswa

Untuk pemberian lembar angket respon siswa dilakukan diakhir uji
coba. Angket diberikan kepada siswa dengan menggunakan selebaran kertas
angket. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata
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angket respon siswa pada penggunaan modul pembelajaran berbasis digital
yang dikembangkan sebesar 92,4% dengan kategori ‘sangat positif’.

Berdasarkan hasil analisis data pada uji coba, disimpulkan bahwa modul
pembelajaran yang dikembangkan sudah efektif. Hal ini berdasarkan pada
indikator keefektifan yang sudah tercapai, yaitu hasil posttest pada uji coba
sebesar 90,0% sudah memenuhi kriteria pencapaian ketuntasan klasikal,
pencapaian indikator literasi matematis telah mencapai kriteria yang
ditentukan (= 75%), waktu pembelajaran yang digunakan selama uji coba
tidak melebihi pembelajaran biasa, dan respon siswa ‘sangat positif terhadap
komponen modul pembelajaran yang dikembangkan.
Evaluation

Pada tahap evaluasi dilakukan setiap tahapan pengembangan oleh
peneliti dengan bantuan dosen. Evaluasi ini berupa saran, komentar, dan revisi
dalam setiap tahap pengembangan. Pada tahap desain (design), evaluasi
dilakukan oleh dosen pembimbing terhadap modul pembelajaran dan
instrumen penelitian yang telah disusun. Tahap pengembangan (development),
evaluasi dilakukan dengan validasi oleh para ahli yaitu dosen pendidikan
matematika. Evaluasi berupa masukan dan saran untuk perbaikan modul
pembelajaran dan juga instrumen penelitian. Selanjutnya, tahap implementasi
(implementation), evaluasi dilakukan setelah uji coba, guru matematika di SMP
Bina Bersaudara Medan dan siswa memberikan evaluasi terhadap produk
melalui lembar angket respon yang diberikan. Tujuan dari evaluasi-evaluasi ini
yaitu untuk perbaikan modul pembelajaran yang dikembangkan.

Analisis Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Uji Coba

Dalam penelitian ini, peningkatan kemampuan literasi matematis siswa
ditinjau dari nilai yang diperoleh siswa dari pretest dan posttest. Hasil dari
pretest dan posttest ini kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus N-
Gain. Diperoleh rata-rata gain sebesar 0,7 dengan kriteria kategori ‘tinggi’ dan
sesuai kriteria perhitungan N-Gain termasuk minimal nilai > 0,6 maka tes
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa meningkat.

Analisis Uji Coba
Berdasarkan deskripsi diatas, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dari hasil pretest dan posttest saat uji coba menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dari sebelumnya. Hasil penelitian dapat
dilihat tabel 4.18 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Penelitian

Aspek Pretest Posttest
Nilai rata-rata kelas 53,0 85,4
Ketuntasan belajar siswa secara klasikal 66,7% 90,0%
Pencapaian indikator literasi matematis 52,2% 85,4%
Waktu pembelajaran Efektif

Respon Siswa 92,4%
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2. Berdasarkan deskripsi data, terjadi peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa yaitu sebesar 0,7 dengan kategori ‘tinggi’ dan pencapaian
ketuntasan belajar siswa telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan yaitu
> 75% dari jumlah siswa. Dengan demikian karena tingkat ketuntasan
belajar sudah tercapai dan terjadi peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa, maka peneliti tidak melanjutkan ke uji coba selanjutnya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang diuraikan pada hasil penelitian, maka
diperoleh kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), intrumen tes (pretest
dan posttet), dan modul pembelajaran berbasis digital dengan menggunakan metode
microlearning untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa SMP pada
materi Garis dan Sudut. Modul pembelajaran berbasis digital ini dikembangkan
dengan model pengembangan ADDIE dengan lima tahapan yaitu: (1) tahap analisis
(Analysis), (2) tahap perancangan (Design), (3) tahap pengembangan (Development), (4)
tahap pengimplementasian (Implementation), dan (5) tahap evaluasi (Evaluation).
Setelah seluruh tahapan pengembangan dilalui maka akan diperoleh modul
pembelajaran berbasis digital yang berkualitas dari aspek validitas, kepraktisan, dan
keefektifan.

Dari hasil evaluasi setiap tahapan pengembangan modul pembelajaran berbasis
digital yang telah dilakukan, seperti RPP, instrumen tes, dan modul pembelajaran
berbasis digital yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
Maka siklus pengembangan model ADDIE untuk memperoleh sebuah modul
pembelajaran berbasis digital yang berkualitas (valid, praktis, dan efektif) telah
berakhir.

Validitas Modul Pembelajaran Berbasis Digital dengan Menggunakan Metode
Microlearning pada Pembelajaran
Hasil validasi oleh validator ahli terhadap instrumen angket, Rancangan

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen tes (pretest dan posttest), dan modul

pembelajaran  berbasis digital dengan menggunakan metode microlearning

menunjukkan bahwa semua perangkat pembelajaran tersebut tergolong valid.

Berdasarkan hasil validasi terhadap modul pembelajaran berbasis digital yang

dikembangkan diperoleh bahwa modul pembelajaran ini memperoleh rata-rata total

89,76% dengan kategori ‘sangat valid’. Selanjutnya, hasil validasi terhadap materi

pada modul pembelajaran berbasis digital memperoleh rata-rata total 89,29% dengan

kategori ‘sangat valid’. Kemudian untuk skor yang diperoleh Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) sebesar 81,77% dengan kategori ‘sangat valid; tes awal (pretest)

dengan kategori valid dengan revisi; dan tes akhir (posttest) dengan kategori valid

dengan revisi. Perolehan perangkat pembelajaran berupa RPP, instrumen tes, dan
modul pembelajaran berbasis digital yang valid disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain:

1. Komponen perangkat yang dikembangkan sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan. Perbaikan dilakukan berdasarkan revisi/komentar dan saran dari
validator untuk mendapatkan pembelajaran dengan karakteristik yang baik.

2. Perangkat-perangkat yang dikembangkan sesuai dengan aspek-aspek pengukuran
validitas. Akker (1999) menyatakan bahwa validitas mengacu pada desain
intervensi berdasarkan keadaan pengetahuan (validitas isi) dan berbagai
komponen intervensi secara konsisten dihubungkan satu sama lain. Suatu
perangkat memenuhi validitas isi berarti seluruh komponen perangkat
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pembelajaran yang dikembangkan tersebut didukung oleh teori-teori yang cukup
luas dan satu sama lain saling mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sedangkan suatu perangkat pembelajaran memenubhi validitas konstruk yang baik,
apabila setiap komponen material yang disusun saling berkaitan.

3. Dalam perkembangannya, modul pembelajaran berbasis digital disusun sesuai
tuntutan kurikulum 2013 untuk tingkat SMP. Tuntutan kurikulum 2013 terkait
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dicapai dalam kegiatan
pembelajaran matematika.

4. Modul pembelajaran berbasis digital yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristik metode microlearning.

Dari hasil validasi setiap perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian, diperoleh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen tes, dan
modul pembelajaran berbasis digital yang valid dan layak diujicobakan di sekolah.
Namun perangkat pembelajaran yang sudah dinyatakan valid masih perlu
ditingkatkan sesuai dengan saran dan masukan validator.

Hal ini di dukung oleh penelitian yang berjudul “Pengembangan Animasi
Pembelajaran Berbasis Microlearning pada Kelas III Sekolah Dasar Mutiara Singaraja
Tahun Pelajaran 2018/2019” oleh Ni Putu Dessy Ariantini, I Gde Wawan Sudatha, dan
I Made Tegeh dalam Jurnal EDUTECH Universitas Pendidikan Ganesha. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa animasi pembelajaran berbasis Microlearning memiliki
kualifikasi sangat baik sesuai dengan hasil review ahli materi yaitu 95,5%, ahli desain
yaitu 93,3%, dan ahli media yaitu 98,7%. Sehingga media pembelajaran berupa
animasi pembelajaran berbasis microlearning dalam penelitian ini sudah valid.

Kepraktisan Modul Pembelajaran Berbasis Digital dengan Menggunakan Metode
Microlearning pada Pembelajaran

Nieveen (1999) menyatakan “A second characteristic of high quality materials is
that teacher (and other expert) consider the material to be usable and that it is easy for teacher
and student to use the materials in away that is largely compatible with the developers
intention”. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa kepraktisan produk pengembangan
ditentukan dari pendapat guru yang menyatakan bahwa produk yang dihasilkan
dapat digunakan dan produk mudah digunakan oleh guru dan siswa sesuai dengan
maksud pengembangan.

Modul pembelajaran berbasis digital dinyatakan praktis berdasarkan kriteria
kepraktisan yang diperoleh melalui (1) penilaian siswa (praktisi) terhadap modul
pembelajaran berbasis digital tersebut dinyatakan dengan praktis atau sangat praktis,
dan (2) hasil respon guru terhadap perangkat yang dikembangkan termasuk dalam
kategori praktis atau sangat praktis.

Dilihat dari angket respon, siswa memberikan respon positif pada modul
pembelajaran yang dikembangkan sebesar 92,4% dengan kategori ‘sangat positif” serta
angket respon guru juga memberikan respon positif sebesar 92,5% dengan kategori
‘sangat praktis’. Dengan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran berbasis digital dinyatakan ‘sangat praktis” sesuai dengan nilai validitas
‘sangat praktis’ pada rentang 81% — 100%.

Hal ini didukung oleh penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Setyani,
Dian Permana Putri, dan Sandi Hermana Fauji dalam Journal on Mathematics
Education (JME) dengan judul “Designing A Digital Teaching Module Based on
Mathematical Communication in Relation and Function” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul digital sangat valid dengan validasi ahli total 95,1% dan
dalam kategori sangat baik. Respons siswa terhadap modul digital berada dalam
kategori sangat baik, dengan kriteria respons total 89,8%. Oleh karena itu, modul
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digital yang dirancang memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemandirian siswa
dalam belajar karena penggunaannya tidak terbatas pada ruang kelas.

Keefektifan Modul Pembelajaran Berbasis Digital dengan Menggunakan Metode
Microlearning pada Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, modul pembelajaran berbasis digital dengan
menggunakan metode microlearning yang dikembangkan telah memenuhi kategori
efektif ditinjau dari: (1) pencapaian ketuntasan belajar secara klasikal; (2) pencapaian
indikator literasi matematis; (3) waktu pembelajaran; (4) respon siswa. Berikut akan
disajikan pembahasan untuk masing-masing indikator dalam mengukur keefektifan
modul pembelajaran berbasis digital dengan menggunakan metode microlearning.

Hasil analisis peningkatan kemampuan literasi matematis, telah mencapai
kriteria ketuntasan klasikal yaitu sebesar 90,0%. Kategori keefektifan kemampuan
literasi matematis disebut efektif jika banyak siswa yang mencapai ketuntasan klasikal
85,0%. Hal menyatakan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan efektif
ditinjau dari ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Berdasarkan hasil penelitian dan
dukungan dari penelitian terdahulu, terlihat bahwa modul pembelajaran berbasis
digital yang dikembangkan dapat membantu siswa mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul
pembelajaran berbasis digital yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
keefektifan.

Hasil analisis pencapaian indikator literasi matematis pada uji coba telah
tercapai untuk tiap indikator literasi matematis memiliki perolehan persentase > 75%,
sehingga indikator literasi matematis pada penelitian ini telah tercapai. Pencapaian
indikator literasi matematis dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis
digital ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode
microlearning yang dapat membuat siswa lebih mudah memahami materi pada saat
pembelajaran. berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian indikator literasi matematis yang diperoleh menunjukkan modul
pembelajaran yang dikembangkan telah memenubhi kriteria keefektifan.

Berdasarkan pencapaian waktu pembelajaran yang dilakukan selama uji coba
lapangan, lama waktu pembelajaran menggunakan modul pembelajaran berbasis
digital dengan menggunakan metode microlearning tidak melebihi waktu pembelajaran
biasa yang terdapat pada RPP, yaitu 3 kali pertemuan atau 3 X 40 menit. Dengan
demikian, waktu pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kriteria pencapaian
waktu pembelajaran biasa dilakukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pencapaian
waktu uji coba telah tercapai dan memenuhi kriteria keefektifan.

Hasil angket respon siswa terhadap modul pembelajaran pada uji coba
lapangan yaitu rata-rata total 92,4% siswa memberikan respon positif dengan kategori
‘sangat positif’. Respon siswa pada uji coba ini telah mencapai kriteria yang telah
ditentukan yaitu > 80%. Berdasarkan seluruh kategori efektif yang ditinjau dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis digital yang dikembangkan telah
memenubhi kriteria efektif.

Hal ini didukung oleh penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Ni Putu
Dessy Ariantini, I Gde Wawan Sudatha, dan I Made Tegeh dalam Jurnal EDUTECH
Universitas Pendidikan Ganesha dengan Judul “Pengembangan Animasi Pembelajaran
Berbasis Microlearning pada Kelas III Sekolah Dasar Mutiara Singaraja Tahun Pelajaran
2018/2019.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa animasi pembelajaran berbasis
Microlearning memiliki kualifikasi sangat baik sesuai dengan hasil review ahli materi
yaitu 95,5%, ahli desain yaitu 93,3%, dan ahli media yaitu 98,,7%. Hasil uji coba
perorangan dengan kualifikasi sangat baik yaitu 92,6%, hasil uji coba kelompok
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dengan kualifikasi sangat baik yaitu 90,9%, dan hasil uji coba lapangan dengan
kualifikasi sangat baik yaitu 91,02%. Penggunaan animasi pembelajaran berbasis
microlearning efektif meningkatkan hasil belajar baha Inggris pada kelas III SD Mutiara
Singaraja Tahun Pelajaran 2018/2019.

Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis

Salah satu tujuan yang diperoleh dari pengembangan modul pembelajaran
dalam penelitian ini yaitu peningkatan kemampuan literasi matematis. Peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa dapat dilihat melalui tes yang telah disusun.
Berdasarkan perolehan hasil pretest dan posttest, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa dengan menggunakan modul
pembelajaran berbasis digital menggunakan metode microlearning mengalami
peningkatan. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa dengan menggunakan
modul pembelajaran berbasis digital secara keseluruhan dapat dilihat dari persentase
nilai Gain yang telah diperoleh berikut.

Tabel 4. Peningkatan Tes Kemampuan Literasi Matematis Siswa, Persentase
Hasil Belajar Siswa dan Hasil N-Gain

Keterangan Hasil Uji Coba
o . Pretest 53,0
Nilai rata-rata hasil tes Posttest 85.4
..o | Pretest 33,3%
Ketuntasan Belajar (%) Postiest 90.0%
Nilai N-Gain 0,7
Persentase N-Gain 70%

Berdasarkan tabel diatas, terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis
siswa dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis digital dapat dilihat dari
nilai rata-rata pada uji coba lapangan yaitu pretest 53,0 dan pada posttest 85,4 terjadi
peningkatan sebesar 32,4. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa juga
dinyatakan dalam bentuk persentase N-Gain uji coba lapangan sebesar 0,7 dengan
kategori “tinggi’. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan
modul pembelajaran berbasis digital dengan menggunakan metode microlearning yang
dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

Hal ini didukung oleh penelitian Nurul Hilaliyah, Ria Saudina, dan Aan
Subhan Pamungkas yang berjudul “Pengembangan Modul Realistic Mathematics
Education Berniali Budaya Banten untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematis Siswa mengemukakan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan
memperoleh hasil yaitu (1) rata-rata validitas modul menurut ahli mencapai 85% yang
termasuk dalam kategori "baik", (2) rata-rata kepraktisan modul mencapai 82%
menurut guru dan 90% menurut siswa yang keduanya termasuk dalam kategori
"sangat praktis ", (3) respons siswa terhadap tampilan modul mencapai rata-rata 89%
yang masuk dalam kategori "baik", dan (4) kemampuan literasi matematis siswa
mencapai 93% yang termasuk kategori efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dikemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran berkualitas yang dikembangkan berbasis digital
dengan menggunakan metode microlearning untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa kelas VII SMP’ Swasta Bina Bersaudara
Medan diperoleh pada saat tahap pengembangan dan uji coba. Modul
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pembelajaran tersebut telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Hal ini ditunjukkan oleh:

a. Validitas
Berdasarkan hasil validasi tim ahli untuk: 1) hasil validasi ahli media
dengan rata-rata 89,76%; 2) hasil validasi ahli materi dengan rata-rata
89,29%; 3) hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan rata-rata 81,77% ; dan 4) hasil validasi tes peningkatan
kemampuan literasi matematis yang terdiri dari tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest) dimana tim ahli menyatakan valid dengan revisi.
Sehingga, merujuk pada kriteria kevalidan pada BAB III bahwa hasil
validasi video pembelajaran berada dalam kriteria kevalidan dengan
kategori ‘sangat valid’.

b. Kepraktisan
Berdasarkan hasil praktis, 1) hasil angket respon siswa ‘sangat positif’
terhadap modul pembelajaran dengan perolehan nilai sebesar 92,4%;
dan 2) hasil respon guru matematika terhadap modul pembelajaran
memberikan respon positif dengan rata-rata nilai yang diperoleh sebesar
92,5%. Sehingga, merujuk pada kriteria kepraktisan modul pembelajaran
pada BAB III bahwa modul pembelajaran berbasis digital dengan
menggunakan metode microlearning memenuhi kategori ‘sangat praktis’.

c. Keefektifan
Berdasarkan penilaian keefektifan, yaitu: 1) tercapainya ketuntasan
belajar klasikal dimana siswa yang tuntas mencapai 90,0% ; 2)
tercapainya indikator literasi matematis dimana persentase pencapaian
tiap indikator literasi matematis yaitu indikator literasi matematis 1
diperoleh sebesar 100,0% ; indikator literasi matematis 2 diperoleh
sebesar 85,0%; indikator literasi matematis 3 diperoleh sebesar 83,3%);
indikator literasi matematis 4 diperoleh sebesar 81,7%; indikator literasi
matematis 5 diperoleh sebesar 77,1%. Sehingga persentase rata-rata
indikator literasi matematis yaitu 85,42%; 3) waktu yang digunakan
dalam penerapan modul pembelajaran berbasis digital dengan
menggunakan metode microlearning tidak melebihi pembelajaran biasa;
dan 4) respon siswa terhadap modul pembelajaran berbasis digital
memperoleh persentase sebesar 92,4%. Sehingga modul pembelajaran
berbasis digital dengan menggunakan metode microlearning memenuhi
kriteria efektif.

2. Peningkatan kemampuan literasi matematis terhadap modul pembelajaran
berbasis digital dengan menggunakan metode microlearning yaitu diketahui
melalui hasil pretest dan posttest pada uji coba lapangan yang mengalami
peningkatan berdasarkan hitungan N-Gain dengan menghasilkan nilai 0,7
sesuai kriteria skor N-Gain dengan kategori ‘tinggi’, menyatakan
kemampuan literasi matematis meningkat. Sehingga, merujuk pada hasil
nilai N-Gain yang diperoleh modul pembelajaran berbasis digital
menggunakan metode microlearning dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematis siswa.
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REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul pembelajaran yang
telah dikembangkan, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru, modul pembelajaran berbasis digital dengan menggunakan
metode microlearning dapat dipertimbangkan sebagai salah satu sumber
pembelajaran mandiri bagi siswa yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas maupun di rumah.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengembangkan modul pembelajaran dengan metode pembelajaran dan
materi lain, guna mengembangkan literasi matematis siswa secara umum
pada jenjang satuan pendidikan yang berbeda.

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian sejenis untuk
menambabh fitur-fitur yang lebih luas dalam modul pembelajaran.

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian sejenis untuk
mengimplementasikan modul pembelajaran ini pada ruang lingkup yang
lebih luas di sekolah-sekolah karena modul pembelajaran yang dihasilkan
ini belum diimplementasikan secara luas di sekolah-sekolah lain.

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian untuk peningkatan
literasi matematis, diharapkan untuk lebih memperhatikan indikator literasi
matematis menafsirkan hasil perhitungan dari prosedur matematika dalam
konteks dunia nyata.

PENELITIAN LANJUTAN
Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan memperhatikan poin poin berikut
ini yang merupakan keterbatasan dari penelitian ini.

1.

2.
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Modul pembelajaran yang dikembangkan hanya berisikan satu materi yaitu materi
Garis dan Sudut.

Modul pembelajaran yang dikembangkan hanya diterapkan di SMP Swasta Bina
Bersaudara Medan, tidak disebarkan ke sekolah-sekolah lainnya. Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya dalam penelitian yang dilakukan.
Terkendala apabila jaringan tidak stabil, sehingga mengganggu proses
pembelajaran.

Masih terdapat indikator kemampuan literasi matematis yang rendah yaitu
indikator menafsirkan hasil perhitungan dari prosedur matematika dalam konteks
dunia nyata dengan hasil rata-rata yaitu 77,1%.
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